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The strategies used in development of Eucalyptus oil refinery business are increasing the planting 
number of Eucalyptus tree in Yanggandur Village, extending the marketing inside and outside area by 
promoting the quality of production and also increasing the number of production activity in 
Yanggandur Vaillage, providing the business modal aid and increasing number of refinery tools and 
socialization of the importance of business management and packing technique of Eucalyptus oil, 
increasing the production by environmental preservation cooperated with the local society of 
Yanggandur Village in order to help their economic, and organizing the group of Eucalyptus oil 
refinery business which divided into field of production, financial, marketing in order to control the 
business. 
         




Dari hasil penelitian ini maka dapat diketahui bahwa strategi yang digunakan dalam pengembangan 
usaha penyulingan minyak kayu putih yaitu menambah jumlah penanaman pohon kayu putih di 
kampung Yanggandur, perluasan pemasaran didalam dan diluar daerah dengan mempromosikan 
kualitas minyak yang diproduksi serta menambah jumlah kegiatan produksi di kampung Yanggandur,  
bantuan modal usaha dan penambahan jumlah alat suling dan sosialisasi pentingnya manajemen dalam 
sebuah usaha serta teknik pengemasan minyak kayu putih, peningkatan produksi minyak kayu putih 
melalui pelestarian lingkungan yang bekerjasama dengan masyarakat lokal kampung Yanggandur 
guna membantu perekonomian masyarakat dan membentuk kelompok usaha penyulingan minyak 
kayu putih yang didalamnya dibagi dalam bidang produksi, bidang keuangan, dan bidang pemasaran 
untuk mengontrol kegiatan usaha tersebut. 
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Tanaman kayu putih sebagai bahan baku dari minyak kayu putih ini dapat 
dibudidayakan dengan mudah. Tanaman kayu putih dapat hidup dan beradaptasi hampir di 
berbagai kondisi tanah. Tanaman kayu putih di Indonesia pada umumnya berupa hutan alam 
dan hutan buatan. Hutan alam kayu putih pada umumnya terdapat di Maluku (Pulau Buru, 
Seram, Nusa Laut, Ambon), Sumatera Selatan (sepanjang sungai Musi, Palembang), Sulawesi 
Tenggara, Bali, Nusa Tenggara Timur dan Papua. Sedangkan hutan buatan kayu putih 
terdapat di Jawa Timur (Ponorogo, Kediri, dan Madiun), Jawa Tengah (Sala, Gundih, 
Grobogan, dan Purwodadi), Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Barat) . 
Kegiatan penyulingan minyak kayu putih di Kabupaten Merauke terdapat di kampung 
Wasur, Rawa  Biru, dan Yanggandur. WWF atau World Wide Fund merupakan lembaga non 
pemerintah yang bertugas untuk menjaga dan melestarikan vegetasi hutan, termasuk untuk 
membantu pengusaha penyuling minyak kayu putih yang ada di Kabupaten Merauke. 
Menurut WWF Kabupaten Merauke (2014), potensi daun kayu putih yang dapat 
dimanfaatkan di setiap desa per tahun di Distrik Sota, yaitu: (1) Kampung Rawa Biru 
kapasitas daun tersedia sekitar 642 261,4 kg dengan jumlah minyak sekitar 12 905,2 liter (2) 
Kampung Tomerau, jumlah daun 311 297,6 kg dengan hasil minyak sekitar 6 225,9 liter, (3) 
Yanggandur, daun yang tersedia 287 896,3 kg dengan jumlah minyak sekitar 5 757,9 liter, 
dan (4) Kampung Wasur, kapasitas daun 82 890,6 kg dengan jumlah minyak 1 657,8 liter. 
Kampung Yanggandur berada di urutan ketiga dalam memproduksi minyak kayu putih 
di Distrik Sota. Namun, pada kenyataannya saat ini hanya di kampung Yanggandur yang 
masih aktif  dan bekerja sama dengan WWF untuk menjual minyak kayu putih keluar daerah. 
Berdasarkan data WWF Kabupaten Merauke (2014) bahwa perbandingan hasil produksi 
minyak kayu putih dari tahun 2009-2003 di Distrik Sota diantaranya: (1) Kampung 
Yanggandur  secara berurutan yaitu 467,5 liter, 620 liter, 480 liter, 494 liter, dan 618 liter (20 
Kampung Rawa Biru sebesar 22 liter, 620 liter, 480 liter, 37 liter, dan tidak memproduksi di 
tahun 2013 (3) Kampung Sota yaitu mulai memproduksi pada tahun 2010 sebesar 620 liter, 
480 liter di tahun 2011, 60 liter di tahun 2012, kemudian sebanyak 116 liter di tahun 2013. 
Berdasarkan uraian diatas menunjukkan bahwa dalam lima tahun terakhir kampung 
Yanggandur mengalami kenaikan produksi minyak kayu putih. Oleh karena itu, kajian 
analisis strategi pengembangan usaha penyulingan minyak kayu putih di Kampung 
Yanggandur sangat penting. Uraian data diatas menunjukkan bahwa kampung Yanggandur 
mempunyai potensi lebih tinggi dalam memproduksi minyak kayu putih sehingga sehingga 
dapat meningkatkan kehidupan ekonomi masyarakat kampung Yanggandur. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam usaha 
penyulingan minyak kayu putih 
2. Menganalisis strategi usaha pengembangan yang dibutuhkan pada penyulingan minyak 
kayu putih di Kampung Yanggandur secara optimal 
 
Metodologi Penelitian 
Tempat dan Waktu Penelitian  
Tempat penelitian ini dilaksanakan di Kampung Yanggandur Distrik Sota Kabupaten 
Merauke. Pemilihan lokasi tersebut sebagai tempat penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan alasan karena Kampung Yanggandur yang masih aktif dalam melakukan 
kegiatan usaha penyulingan minyak kayu putih . Penelitian ini dilakukan  pada bulan 
September 2014 - Oktober 2014. 
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Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari pemilik usaha penyulingan minyak kayu putih, 
Dinas Perindustrian Perdagangan dan Koperasi (Perindagkop), Distrik Sota, Dinas 
Perkebunan dan Kehutanan, Balai Taman Nasional Wasur, Kepala Kampung Yanggandur, 
Yayasan Wasur Lestari (YWL) serta WWF (World Wide Fund). Produsen penyulingan 
minyak kayu putih berjumlah lima orang, satu orang dari Dinas Perindustrian Perdagangan 
dan Koperasi, kepala Distrik Sota, dua orang dari dinas perkebunan dan kehutanan, satu orang 
dari WWF dan Yayasan Wasur Lestari serta satu orang dari Balai Taman Nasional Wasur. 
 
Jenis dan Sumber Data   
1. Data Primer 
Yaitu data dan informasi yang diperoleh dari hasil observasi dan  wawancara langsung 
dengan pengisian kuisioner dari sampel yang telah ditentukan. 
2. Data Sekunder 
Yaitu data yang berasal dari kantor WWF Kabupaten Merauke, media sosial, dan 
literatur lain yang dapat menunjang penelitian ini. 
 
Teknik Pengambilan Data  
1. Observasi, yaitu dengan cara mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati usaha 
penyulingan minyak kayu putih agar mengetahui kegiatan operasional yang sedang 
berlangsung. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan melakukan komunikasi langsung kepada 
pemilik usaha penyulingan minyak kayu putih, pihak pemerintah dan pihak swasta 
dengan menyiapkan konsep dari pokok permasalahan yang akan diteliti terlebih dahulu. 
3. Kuisioner yaitu serangkaian pertanyaan untuk mengumpulkan informasi yang akan 
disusun. Kuisioner ini terdiri atas kuisioner tertutup dan terbuka, dimana format dari 
kuisioner tertutup yaitu sampel memberikan jawaban sesuai dengan alternatif jawaban 
yang sudah ditentukan oleh peneliti dan kuisioner terbuka yaitu sampel mengemukakan 
pendapatnya tanpa ada pilihan jawaban dari peneliti. 
4. Dokumen kepustakaan (library research), yaitu teknik yang dilakukan untuk 
memperoleh data dengan cara mempelajari dan memahami dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. Dokumen ini berasal dari literatur, riset 
penelitian, dokumen dari stakeholder maupun file penunjang lainnya. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Tahap Pengumpulan Data 
Tahap ini digunakan untuk mengevaluasi matriks faktor IFAS (Internal Factor Analysis 
Summary) dan matriks faktor EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary). 
Identifikasi Variabel Internal 
Pada tahap ini merupakan tahap mengidentifikasi faktor internal untuk mengetahui 
kelemahan dan kekuatan yang dihadapi usaha penyulingan minyak kayu putih. Dalam usaha 
penyulingan minyak kayu putih di Kampung Yanggandur terdapat tujuh kekuatan, yaitu : 
ketersediaan daun kayu putih, dimana kampung Yanggandur memanfaatkan 12 dusun yang 
ada mengambil daun kayu putih. Ketersediaan kayu bakar dapat diperoleh dari hutan-hutan 
dan pinggiran jalan menuju kampung Yanggandur. Luas lahan kampung Yanggandur yang 
mendukung karena di kampung Yanggandur hampir seluruhnya ditanami dengan pohon kayu 
putih. Usaha penyulingan minyak kayu putih di kampung Yanggandur dapat membantu 
perekonomian masyarakat dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 1. Analisis biaya produksi dalam sekali penyulingan minyak   kayu putih menggunakan 
alat suling stainless 
No Nama Kapasitas Biaya Jumlah 
1 Daun 120 kg Rp. 1.000,00 Rp.120.000,00 
2 Tenaga kerja 1 orang Rp. 50.000,00 Rp.   50.000,00 
3 Kayu bakar 1 ikat Rp. 15.000,00 Rp.   15.000,00 








  Rp.  65.000,00 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2014. 
 
Tabel 2. Analisis biaya produksi dalam sekali penyulingan minyak kayu putih dengan alat 
suling kayu 
No Nama Kapasitas Biaya Jumlah 
1 Daun 115 kg Rp. 1.000,00 Rp.115.000,00 
2 Tenaga kerja 1 orang Rp. 50.000,00 Rp.   50.000,00 
3 Kayu bakar 1 ikat Rp. 15.000,00 Rp.   15.000,00 
4 Biaya produksi   Rp. 180.000,00 
5 Minyak yang dihasilkan 2 liter Rp.100.000,00 Rp. 200.000,00 
 Keuntungan yang 
diperoleh 
  Rp.  20.000,00 
Sumber : Data primer setelah diolah, 2014. 
 
Selama kegiatan produksi dari tahun ke tahun kampung Yanggandur mengalami 
peningkatan produksi. Kelemahan dari usaha penyulingan minyak kayu putih adalah 
minimnya ketersediaan air, hal ini karena pengusaha hanya memanfaatkan sumur yang berada 
di rumah mereka yang dalam sekali menyuling membutuhkan 150 liter air. Sumur tersebut 
digunakan untuk keperluan sehari-hari dan juga untuk memproduksi minyak kayu putih. 
Modal usaha dalam penyulingan minyak kayu putih ini menggunakan modal pribadi, untuk 
pengusaha pendatang cara menanggulangi modal tersebut bisa didapatkan dari usaha lain 
mereka berupa kios sedangkan untuk masyarakat lokal kegiatan penyulingan dilakukan oleh 
keluarga sendiri sehingga tidak membutuhkan biaya produksi yang besar dan terkadang 
mendapat dana talangan dari bantuan pemerintah. Rendahnya kemampuan pekerja karena 
dalam melakukan kegiatan produksi pekerja harus tetap di kontrol dalam melakukan kegiatan 
pengisian air dalam ketel, pengontrolan kayu bakar, pemisahan air dengan minyak.  
Jumlah alat suling yang dimiliki tiap pengusaha minyak kayu putih di kampung 
Yanggandur cuma berjumlah satu buah sehingga apabila alat suling tersebut rusak, maka 
mereka tidak bisa memproduksi minyak kayu putih dan butuh waktu yang cukup lama untuk 
memperbaiki alat suling tersebut. Jumlah produksi yang dipengaruhi musim, karena pada 
musim hujan dalam 120 kg daun kayu putih hanya mampu menghasilkan 1,8 liter sedangkan 
pada musim panas menghasilkan 2,5 liter akibat pada musim hujan kadar air pada daun lebih 
banyak dibandingkan dengan kadar minyak yang ada. Jarak pengambilan daun kayu putih 
yang jauh karena akses menuju ke dusun kayu putih sekitar 3-4 km dengan berjalan kaki. 
Petani daun kayu putih di Kampung Yanggandur masih ada yang menggunakan standar 
pemotongan daun kayu putih, dimana dipilih pohon betina yang sudah berumur lebih dari 
lima bulan dan pada saat meranggas cukup mengambil salah satu sisi dari pohon sehingga 
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masih ada sisi yang lain untuk bisa diambil kembali namun ada juga petani yang langsung 
menebang pohon tanpa mengikuti standar ketentuan yang ada. Usaha penyulingan minyak 
kayu putih di kampung Yanggandur tidak memiliki manajemen usaha sama sekali, kegiatan 
yang dilakukan berjalan begitu saja tanpa perencanaan hingga pengevaluasian usaha. Sistem 
pengemasan produk tidak memadai karena minyak kayu putih yang dijual hanya 
menggunakan jeriken yang berukuran 20 liter.  Dari hasil identifikasi faktor kekuatan dan 
kelemahan yang ada, di masukkan dalam tabel IFAS-EFAS disajikan pada Tabel 5: 
Tabel 3. Matriks IFAS 
No IFAS Rating Bobot Nilai 
               Kekuatan 
1 
Perekonomian masyarakat dengan 
adanya usaha ini 
4 0, 1 0,4 
2 Jumlah produksi 3,92 0, 1 0,39 
3 Luas lahan  3,58      0, 08 0,286 
4 Kualitas produk 3,67 0, 07 0,257 
5 Pemasaran produk 4 0, 05 0,2 
6 Ketersediaan daun kayu putih 3,08 0,06 0,185 
7 Ketersediaan kayu bakar 3,83 0, 04 0,153 
              Kelemahan 
1 Modal usaha   2,42 0, 09 0,218 
2 Jumlah produksi dipengaruhi 
musim 
2 0, 08 0,16 
3 Jumlah alat suling 1 0, 1 0,1 
4 Sistem pengemasan produk 2 0, 06 0,12 
5 Manajemen usaha 1 0, 09 0,09 
6 Jarak pengambilan daun kayu putih 2,25 0 0 
7 Cara pemotongan daun 2,17 0, 01 0,022 
8 Ketersediaan air 2,42 0, 03 0,073 
9 Pengetahuan yang dimiliki pekerja 2 0,04 0,08 
             JUMLAH                                                           1,00              
Sumber : Data primer diolah, 2014. 
 
Identifikasi Variabel Eksternal 
Tahap ini mengidentifikasi faktor eksternal untuk mengetahui peluang dan ancaman 
dalam usaha penyulingan minyak kayu putih di Kampung Yanggandur, dimana peluang 
tersebut adanya dukungan  WWF dimulai dari tahun 1992 yaitu mendampingi kelompok 
penyulingan minyak kayu putih berdasarkan marga dari masyarakat lokal, memberikan 
penyuluhan dan pelatihan tentang manfaatnya menyuling minyak kayu putih, menjaga 
kualitas dan melestarikan hutan, dan membeli minyak kayu putih dari masyarakat hingga 
sekarang. Peran YWL dimulai dari tahun 1998 atas inisiatif dari balai Taman Nasional Wasur, 
WWF, dan Pemerintah Daerah dengan tujuan untuk mengembangkan sumber daya alam dan 
sumber daya manusia di sekitar Taman Nasional Wasur guna mengembangkan ekonomi 
masyarakat lokal disana, hasil dari pembelian minyak kayu putih dari masyarakat kemudian 
dikemas dalam botol yang berukuran 150-300ml. Bantuan aparat kampung adalah 
menyalurkan dana bantuan dari pemerintah yaitu dana respect dan PNPM-Mandiri serta 
memberikan dukungan kepada masyarakat agar tetap menyuling minyak kayu putih. Peran 
Balai Taman Nasional Wasur sendiri yaitu dengan melakukan patroli untuk mengontrol 
kebakaran hutan yang serta memberikan pembinaan kepada masyarakat tentang cara menjaga 
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kelestarian pohon kayu putih yang ada disana karena Kampung Yanggandur masih berada 
dalam zona kawasan Taman Nasional Wasur. Peningkatan harga dari tahun ke tahun dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4. Daftar harga minyak kayu putih di Kampung Yanggandur 
Harga 
Produksi (liter) 
2009 2010 2011 2012 2013 
Harga 
MKP/liter 
50.000 50.000 60.000 70.000 100.000 
Harga Daun/kg 500 500 600 700 1.000 
Sumber : WWF Kabupaten Merauke, 2014 
 
Tabel diatas menunjukkan kenaikan harga tiap tahun yang dapat membantu 
perekonomian masyarakat Kampung Yanggandur terutama untuk petani lokal. Motivasi 
masyarakat pendatang yang tinggi dapat dilihat karena hampir tiap hari mereka melakukan 
kegiatan penyulingan minyak kayu putih, dimana dalam sehari dapat menyuling 1 – 3 kali, 
selain itu masyarakat pendatang yang bekerja sebagai pengusaha penyulingan minyak kayu 
putih dipilih WWF sebagai motivator untuk masyarakat lokal.  
Ancaman bagi usaha penyulingan minyak kayu putih ini adalah hak ulayat, karena 
dusun-dusun pohon kayu putih yang berada di kampung Yanggandur dimiliki oleh marga-
marga tertentu, terkadang mereka menutup dusun tersebut dan tidak boleh mengambil daun 
kayu putih sehingga proses produksi minyak kayu putih tidak berjalan dan mereka meminta 
sejumlah uang untuk mengganti rugi atas daun yang telah diambil dari dusun mereka. Hak 
Ulayat merupakan hak penguasaan yang tertinggi atas tanah dalam hukum adat, yang meliputi 
semua tanah yang termasuk dalam lingkungan wilayah suatu masyarakat hukum adat tertentu, 
yang merupakan tanah kepunyaan bersama para warganya.  
Hak ulayat mengandung dua unsur. Unsur pertama adalah unsur hukum perdata, yaitu 
sebagai hak kepunyaan bersama para warga masyarakat hukum adat yang bersangkutan atas 
tanah ulayat, yang dipercayai berasal mula-mula sebagai peninggalan nenek moyang mereka 
dan merupakan karunia suatu kekuatan gaib, sebagai pendukung utama kehidupan dan 
penghidupan serta lingkungan hidup seluruh warga masyarakat hukum adat itu. Unsur kedua 
adalah unsur hukum publik, yaitu sebagai kewenangan untuk mengelola dan mengatur 
peruntukan, penggunaan, dan penguasaan tanah ulayat tersebut, baik dalam hubungan intern 
dengan para warganya sendiri maupun ekstern dengan orang-orang bukan warga atau “orang 
luar” (Soerjono, 1983).  
Hutan yang sering dibakar, untuk masyarakat lokal hal itu membantu agar hama 
disekitar hutan tidak tumbuh lagi namun akibat dari pembakaran tersebut dapat merusak 
vegetasi hutan yang ada. Rendahnya motivasi masyarakat lokal untuk menyuling minyak 
kayu putih karena kegiatan ini dijadikan sebagai alternatif mata pencaharian mereka dari 
berburu dan dana bantuan yang diberikan pemerintah, padahal usaha penyulingan minyak 
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Tabel 5. Matriks EFAS 
No EFAS Rating Bobot Nilai 
             Peluang 
1 Adanya dukungan pemerintah  3 0,1 0,3 
2 Pasar tersedia 4 0, 06 0,24 
3 Kenaikan harga  4 0, 04 0,16 
4 
Adanya lembaga yang menampung 
penjualan minyak kayu putih 
4 0, 2 0,8 
5 Motivasi masyarakat pendatang 4 0, 1 0,4 
            Ancaman 
1 Hak ulayat  1 0, 3 0,3 
2 Kebakaran hutan  2         0 0 
3 Motivasi masyarakat lokal  1 0, 2 0,2 
            JUMLAH   1,00  2,7 
Sumber : Data primer diolah, 2014. 
 
Hasil dari identifikasi IFAS dan EFAS dijabarkan dalam matriks SWOT Tabel 6, untuk 
mengetahui alternatif strategi yang dapat digunakan  dalam usaha penyulingan minyak kayu 
putih di Kampung Yanggandur. Pengelompokkan dalam tahap analisis ini diambil dari faktor 
IFAS dan EFAS yang mempunyai  kriteria lima nilai tertinggi. 
Tujuan dari Matriks SWOT adalah untuk menghasilkan alternatif strategi yang baik 
untuk usaha penyulingan minyak kayu putih di kampung Yanggandur. Empat strategi yang 
disarankan adalah strategi SO (memanfaatkan kekuatan untuk menarik peluang), strategi WO 
(memperbaiki kelemahan dengan memanfaatkan peluang), strategi ST (menggunakan 
kekuatan untuk menghindari ancaman), dan strategi WT (mengurangi kelemahan dan 
menghindari ancaman). Hasil analisis matriks SWOT diperoleh alternatif strategi untuk usaha 
penyulingan minyak kayu putih di kampung Yanggandur, yaitu :  
1. Menambah jumlah penanaman pohon kayu putih di kampung Yanggandur yang 
melibatkan seluruh masyarakat agar terjalin komunikasi yang baik. Hal ini dimaksudkan 
dengan tujuan agar adanya kerjasama yang baik antara stakeholder dan masyarakat 
Kampung Yanggandur sehingga strategi yang dibuat dapat benar-benar tercapai. 
2. Perluasan pemasaran didalam dan diluar daerah dengan mempromosikan kualitas minyak 
yang diproduksi. Dengan mempromosikan kualitas minyak kayu putih kampung 
Yanggandur diharapkan dapat menarik minat pelanggan sehingga dapat memperluas 
jaringan pemasaran. 
3. Menambah jumlah kegiatan produksi di kampung Yanggandur. Dengan menambah 
jumlah kegiatan produksi di Kampung Yanggandur dapat meningkatkan pendapatan 
masyarakat sekitar. 
4. Bantuan modal usaha. Hal ini diperlukan sebagai modal awal untuk menyuling minyak 
kayu putih bagi para penyuling, karena sebagian besar penyuling minyak kayu putih 
terkendala pada modal awal usaha dan penambahan jumlah alat suling. Dengan adanya 
penambahan alat suling maka dapat meningkatkan proses produksi minyak kayu putih 
sehingga pendapatan masyarkat Kampung Yanggandur ikut meningkat. 
5. Sosialisasi pentingnya manajemen dalam sebuah usaha. Manajemen usaha sangat 
diperlukan dalam usaha untuk mengontrol kegiatan usaha penyulingan minyak kayu putih 
sehingga dapat terstruktur dengan baik dan teknik pengemasan minyak kayu putih. Hal 
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ini dimaksudkan agar minyak kayu putih yang dihasilkan dibuat dalam kemasan yang 
menarik sehingga memiliki daya jual yang lebih tinggi. 
6. Peningkatan produksi minyak kayu putih melalui pelestarian lingkungan yang 
bekerjasama dengan masyarakat lokal kampung Yanggandur guna membantu 
perekonomian masyarakat. 
7. Membentuk kelompok usaha penyulingan minyak kayu putih yang didalamnya dibagi 
dalam bidang produksi, bidang keuangan, dan bidang pemasaran untuk mengontrol 
kegiatan usaha tersebut. 
Tabel 6. Matriks SWOT 
                                
 









1. Luas lahan yang 
mendukung 
2. Terjaminnya kualitas 
produk 








1.Rendahnya modal usaha 
2.Minimnya jumlah alat suling 
3.Jumlah produksi dipengaruhi 
musim 
4.Tidak ada manajemen usaha 




1. Adanya dukungan 
pemerintah  
2. Tersedianya pasar 
3. Kenaikan harga tiap 
tahun 
4. Adanya lembaga yang 
menampung minyak 
kayu putih 




1. Menambah jumlah 
penanaman pohon 
kayu putih di kampung 
Yanggandur (S1+O1) 
2. Perluasan pemasaran 
didalam dan diluar 
daerah dengan 
mempromosikan 
kualitas produk  
     ( S2+S3+O1+O4) 





 Bantuan modal usaha dan 
penambahan alat produksi  
(W1+W2+O1) 
 Sosialisasi mengenai 
pentingnya manajemen 
dalam sebuah usaha dan 
teknik pengemasan 








2. Pembakaran hutan 




1. Peningkatan produksi 
minyak kayu putih 
melalui pelestarian 
lingkungan yang 
bekerja sama dengan 







2. Membentuk kelompok 
penyulingan minyak kayu 
putih yang didalamnya 
terdapat bidang produksi, 
bidang keuangan, bidang 
pemasaran (W4+T1+T3) 
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1. Hasil identifikasi IFAS – EFAS maka dapat diketahui bahwa kekuatan dalam usaha 
penyulingan minyak kayu putih adalah : cukupnya ketersediaan daun kayu putih , 
ketersediaan kayu bakar, luas lahan yang mendukung , terjaminnya kualitas produk , 
meningkatkan ekonomi masyarakat , mudah dalam memasarkan produk , peningkatan 
jumlah produksi. Kelemahan dari usaha ini adalah : rendahnya ketersediaan air, 
rendahnya modal usaha, rendahnya pengetahuan yang dimiliki pekerja, terbatasnya alat 
suling, jumlah produksi dipengaruhi musim , jarak pengambilan daun kayu putih, 
rendahnya standar pemotongan daun yang digunakan, tidak ada manajemen usaha dan 
tidak ada sistem pengemasan produk yang baik.  
Identifikasi dari EFAS didapatkan peluang dari usaha ini adalah : adanya kebijakan dan 
peran pemerintah untuk penyulingan minyak kayu putih di kampung Yanggandur, pasar 
tersedia, kenaikan harga, adanya lembaga yang menampung penjualan minyak kayu 
putih, motivasi masyarakat pendatang yang tinggi. Ancaman dari usaha ini adalah : hak 
ulayat , kebakaran hutan dan rendahnya motivasi masyarakat lokal untuk usaha ini. 
2. Tujuh alternatif strategi yang diperoleh dari matriks SWOT yaitu :  
a. menambah jumlah penanaman pohon kayu putih di kampung Yanggandur 
b.  perluasan pemasaran didalam dan diluar daerah dengan mempromosikan kualitas 
minyak yang diproduksi, 
c.  menambah jumlah kegiatan produksi di kampung Yanggandur,  
d. bantuan modal usaha dan penambahan jumlah alat suling  
e. sosialisasi pentingnya manajemen dalam sebuah usaha serta teknik pengemasan 
minyak kayu putih, 
f. peningkatan produksi minyak kayu putih melalui pelestarian lingkungan yang 
bekerjasama dengan masyarakat lokal kampung Yanggandur guna membantu 
perekonomian masyarakat, dan  
g.  membentuk kelompok usaha penyulingan minyak kayu putih yang didalamnya 
dibagi dalam bidang produksi, bidang keuangan, dan bidang pemasaran untuk 
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